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ABSTRAK 

Asesmen dan perencanaan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan. 

Asesmen yang dilakukan dengan tepat dan menjadi dasar dalam merancang pembelajaran 

yang tepat bagi peserta didik. Oleh sebab itu, tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pelayanan guru PAUD 

Aisyiyah dalam melakukan asesmen dan pelaporan perkembangan anak usia dini agar dapat 

menjadi dasar bagi mereka dalam merancang pembelajaran yang tepat dan bermakna 

selanjutnya. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan ceramah, brainstorming dan diskusi 

yang melibatkan 10 orang pendidik PAUD Aisyiyah. Kegiatan diawali dengan pre-test 

dengan skor rata-rata 72 dan diakhiri dengan post-tes dengan skor rata-rata 85. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan ini terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan guru PAUD 

Aisyiyah dalam hal asesmen dan pelaporan evaluasi. Dampak dari kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan layanan stimulasi yang tepat didasarkan pada hasil asesmen pada anak 

usia dini. 

Kata kunci: profesional, PAUD Aisyiyah, asesmen perkembangan, kurikulum merdeka 

ABSTRACT 

Assessment and learning planning are two things that are interconnected. Assessments are 

carried out appropriately and become the basis for designing the right learning for students. 

Therefore, the main purpose of this community service activity is to improve the knowledge, 

skills, and services of Early Childhood Center of Education (ECCE) Aisyiyah teachers in 

assessing and reporting early childhood development so that it can be the basis for them in 

designing appropriate and meaningful learning next. The method of implementing the activity 

used brainstorming and discussion involving 10 Aisyiyah ECCE educators.  The activity 

begins with a pre-test with an average score of 72 and ends with a post-test with an average 

score of 85. These results show that this training has proven successful in increasing the 

knowledge of Aisyiyah ECCE teachers in terms of assessment and evaluation reporting. The 

impact of this activity is expected to improve appropriate stimulation services in early 

childhood. 

Keywords: professional, ECCE Aisyiyah, developmental assessment, emancipated curriculum  
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PENDAHULUAN  

Model guru profesional memiliki 3 jenis kompetensi yang harus dikuasai antara lain 

pengetahuan professional, praktik pembelajaran professional, dan pengembangan 

professional. Model kompetensi guru dalam hal pengetahuan professional, akan mendasari 

bagaimana praktik pembelajaran professional dapat dilakukan dengan baik. Oleh sebab itu 

pendidik memerlukan berbagai bentuk pengebangan diri untuk meningkatkan pengetahuan 

profesional mereka. 

Salah satu pengetahuan professional yang merupakan hal pokok dan esensial untuk 

dikuasai adalah pengetahuan dalam melakukan asesmen dan pelaporan perkembangan anak 

dengan benar dan tepat. Pengetahuan dan keterampilan tersebut akan menjadi landasan 

penting dalam merancang program pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini. Semua guru 

PAUD membutuhkan hal ini, tak terkecuali guru PAUD Aisyiyah. Maka dari itu, segala 

bentuk perubahan informasi dan perkembangan keilmuan berkaitan dengan asesmen dan 

pelaporan perkembangan anak dibutuhkan oleh guru PAUD. 

Perkembangan kurikulum secara nasional, membawa perubahan pada kurikulum di 

tingkat satuan pendidikan. Walaupun berubahnya kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka saat ini, tidak merubah pendekatan dan prinsip-prinsip asesmen dan pelaporan 

perkembangan anak. Akan tetapi, perubahan kurikulum memberikan konsekwensi pada 

adanya perubahan secara teknis dalam perencanaan asesmen, pelaksanaan, dan pelaporannya 

(Purnawanto, 2022). Di sisi lain, guru PAUD masih belum cukup terbekali pengetahuan nya 

dalam hal ini.  

Guru PAUD Aisyiyah memiliki potensi jumlah dan jaringan dalam organisasi. Aisyiyah 

memiliki program pengembangan kapasitas yang terstruktur dan massive. Namun, belum 

mulai menyentuh pada pengembangan diri pendidik dalam hal asesmen dan pelaporan 

perkembangan anak berdasarkan kurikulum merdeka. Maka berdasarkan permasalahan dan 

potensi tersebut, solusi permasalahan dan menjadi yang ditawarkan yaitu kegiatan untuk 

meningkatan pengetahuan professional guru PAUD Aisyiyah dalam melakukan asesmen dan 

pelaporan perkembangan anak berdasarkan kurikulum merdeka. 

METODE 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan maka desain kegiatan dilakukan selama 400 

menit (6 jam) dari mulai persiapan, kegiatan, pengolahan data hasil kegiatan, dan pelaporan 

pasca kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan pemberikan materi tentang asesmen/penilaian 

perkembangan anak usia dini dan penyusunan laporan perkembangan anak berdasarkan 

kurikulum merdeka, serta salah satu bentuk asesmen untuk mendeteksi dini tumbuh kembang 

anak.  

Materi yang diberikan meliputi: prinsip pembelajaran dan asesmen, perencanaan 

pembelajaran dan asesmen, pelaksanaan pembelajaran dan asesmen, pengolahan dan 

pelaporan hasil asesmen, serta refleksi dan tindaklanjut hasil pembelajaran. Materi 

disampaikan dengan metode ceramah, brainstorming (Alfian et al., 2020; Khaulani et al., 

2019; Labahi, 2019; Rohmanurmeta et al., 2016; Siregar, 2019) dan diskusi(Ahmad & 

Tambak, 2018; Irwan, 2018; Purba, 2020; Yakin, 2020). Karena metode tersebut tersebut 

efektif untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Peserta terdiri dari 10 orang guru PAUD 

Aisyiyah dan lokasi pelaksanaan kegiatan di TK ABA Tegalsari dan TK ABA Nuraini. 

Berikut tabel metode pelaksanaan kegiatan, pembagian tugas sesuai kepakaran tim 

pengabdian kepada masyarakat. 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan, Kepakaran, dan Uraian Tugas 

Metode 

Pelaksanaan 

Kepakaran Materi Uraian Tugas 

Sistem: 

Offline  

 

Metode: 

Ceramah,  

Barinstorming, 

Diskusi 

 

 

 

 

Pendidikan Anak 

Usia Dini  

Asesmen dan 

pelaporan 

perkembangan 

anak 

1. Penyampaian materi tentang 

asesmen/penilaian 

perkembangan anak usia dini  

2. Melakukan pengujian dan 

analisis pengetahuan peserta 

tentang asesmen/penilaian 

perkembangan anak usia dini 

3. Penyampaian materi tentang 

penyusunan laporan 

perkembangan anak usia dini 

4. Melakukan pengujian dan 

analisis pengetahuan peserta 

penyusunan laporan 

perkembangan anak usia dini 

 

Sebelum materi disampaikan, mengisi pre-test dan setelah selesai mengisi post-test. 

Soal pre-test dan post-test terdiri dari 5 soal untuk mengukur keberhasilan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Kisi-kisi soal pretes dan post-test meliputi: komponen asesmen, 

perbedaan asesmen formatif dan sumatif, hal penting yang perlu dipahami dalam menyusun 

rencana asesmen, jenis instrument asesmen yang dapat digunakan, dan isi laporan 

perkembangan anak. 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan diawali dengan pre-test dengan skor rata-rata 72. Selanjutnya paparan materi 

terkait asesmen dan pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka, brainstorming, dan 

diskusi. Metode ceramah saja tidak cukup optimal dalam pembelajaran, maka metode 

brainstorming, dan diskusi menjadi variasi metode yang menjadi pilihan untuk digunakan. 

Gambar 1. menunjukkan pemateri sedang menyampaikan paparan materi pemantik diskusi. 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi 

Materi ini merupakan materi yang dibutuhkan oleh peserta karena merupakan hal baru 

sesuai perkembangan kurikulum saat ini, bahkan pada semester ini peserta belum mengalami 

proses penyusunan laporan perkembangan anak. Pada gambar 2 menunjukkan peserta yang 

sedang fokus dalam mengikuti materi kegiatan.  
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Gambar 2. Peserta Kegiatan Penguatan Pengetahuan Profesional Guru PAUD Aisyiyah 

 

Kegiatan diakhiri dengan post-tes dan capaian skor rata-rata 85. Pada Grafik 1 terlihat 

adanya kecenderungan skor yang meningkat pada setiap peserta, meskipun ada 2 orang 

peserta yang memeroleh skor tetap dari pretest dan postest yang dikerjakan. Selain dua orang 

yang mengalami skor sama sebelum dan sesudah kegiatan, ada 2 peserta yang tidak 

menyelesaikan post test sehingga tidak dapat dilihat perubahannya. Secara keseluruhan, ada 8 

peserta yang lengkap skor sebelum dan sesudah kegiatan.  

 

 

Grafik 1. Peningkatan Skor Pengetahuan Profesional Guru PAUD Aisyiyah 

Peningkatan skor pengetahuan professional guru PAUD Aisyiyah terkait materi 

asesmen dan pelaporan perkembangan anak berdasarkan kurikulum merdeka sebesar 13. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan ini terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan 

guru PAUD Aisyiyah dalam hal asesmen dan pelaporan evaluasi. Dampak yang dihasilkan 

adalah peningkatan wawasan atau pengetahuan guru PAUD Aisiyah sebagai salah satu 

kompetensi guru yakni kompetensi pengetahuan profesional, sehingga dapat menjadi 

landasasan peserta untuk menunjukkan kompetensi praktik professional. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

yang diberikan cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan para guru PAUD Aisyiyah. 

Diharapkan pengetahuan tersebut menjadi bekal untuk diimplementasikan agar layanan 

pendidikan anak usia dini di satuan PAUD peserta menjadi lebih baik. 
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